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ABSTRAK 

 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) Universitas Janabadra Yogyakarta merupakan bentuk 

pengabdian kepada masyarakat yang dirancang untuk mengoptimalkan strategi marketing di era digital 

guna meningkatkan UMKM di Padukuhan Soka Wetan. Program ini berfokus pada peningkatan strategi 

marketing UMKM warga masyarakat Padukuhan Soka Wetan yang dilakukan dengan cara mengadakan 

sosialisasi digital marketing kepada warga masyarakat. Metode yang digunakan dalam penulisan ini 

adalah sosialisasi interaktif yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara spesifik mengenai 

digital marketing pada UMKM. Dalam kegiatan sosialisasi digital marketing, KKN-T menghadirkan 

narasumber yang kompeten di bidangnya yang merupakan dosen Program Studi Manajemen Universitas 

Janabadra yang memiliki wawasan dan kompetensi dalam bidang marketing. Dalam kegiatan sosialisasi 

tersebut, kelompok KKN-T menyiapkan segala sarana dan prasarana yang dibutuhkan demi kelancaran 

kegiatan sosialisasi digital marketing, mulai dari lokasi kegiatan, banner, tikar, mikrofon, dan speaker. 

Dengan adanya sosialisasi digital marketing yang dilaksanakan, UMKM di Padukuhan Soka Wetan 

mampu memahami dan menggunakan platform digital seperti media sosial, website, dan aplikasi e-

commerce untuk memasarkan produk mereka secara luas. Kegiatan KKN-T secara keseluruhan 

memberikan kontribusi nyata dalam mengoptimalkan strategi marketing di era digital guna 

meningkatkan UMKM warga masyarakat Padukuhan Soka Wetan. 
 

Kata kunci : Digital Marketing, UMKM, Sosialisasi 

 

ABSTRACT 

 

 The Thematic Community Service Program (KKN-T) of Janabadra University Yogyakarta is a 

community service program designed to optimize marketing strategies in the digital era to improve 

MSMEs in the Soka Wetan Hamlet. This program focuses on improving MSMEs' marketing strategies 

in the Soka Wetan Hamlet community by conducting digital marketing outreach within the community. 

The method used in this paper is interactive outreach designed to provide a specific overview of digital 

marketing for MSMEs. In the digital marketing outreach activity, KKN-T presents competent speakers 

from the Management Study Program at Janabadra University, who have insight and expertise in 

marketing. In this outreach activity, KKN-T students prepare all the facilities and infrastructure needed 

for the smooth running of the digital marketing outreach, including the activity location, banners, mats, 

microphones, and speakers. With the digital marketing outreach in place, MSMEs in Soka Wetan Hamlet 

can understand and use digital platforms such as social media, websites, and e-commerce applications 

to market their products more widely. The KKN-T activities as a whole provide a real contribution to 

optimizing marketing strategies in the digital era to improve MSMEs in the Soka Wetan Hamlet 

community. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital 

yang semakin pesat di era modern ini 

memberikan dampak signifikan terhadap 

berbagai sektor kehidupan, termasuk 

bidang perekonomian. Salah satu sektor 

yang paling terdampak oleh adanya 

perkembangan teknologi digital adalah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), yang menjadi tulang punggung 

perekonomian di Indonesia. UMKM 

merupakan usaha milik orang 

perseorangan/pribadi serta badan usaha 

yang bukan merupakan anak cabang dari 

perusahaan lain yang memiliki ciri, yaitu 

memiliki modal usaha serta standar yang 

ditentukan dalam ketentuan undang-

undang [1]. UMKM memiliki peran 

strategis dalam menciptakan lapangan 

pekerjaan, mengurangi kemiskinan, serta 

mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. 

UMKM yang merupakan pilar 

pertumbuhan ekonomi bagi suatu negara 

sudah seharusnya mendapatkan 

kesempatan utama, dukungan, 

perlindungan, serta pengembangan 

seluas-luasnya sebagai wujud 

keberpihakan terhadap ekonomi rakyat 

[2]. 

Digitalisasi memberikan peluang 

besar bagi UMKM untuk meningkatkan 

efisiensi operasional, memperluas 

jangkauan pasar, serta beradaptasi dengan 

perubahan kebutuhan konsumen [3]. 

Dengan adanya digitalisasi, diharapkan 

para pelaku UMKM bisa memanfaatkan 

media digital sebagai sarana untuk 

memasarkan produknya sehingga 

konsumen dapat lebih mengenal produk 

yang dihasilkan oleh UMKM yang 

bersangkutan [4]. Digitalisasi juga 

memungkinkan UMKM untuk 

memanfaatkan data analitik dalam proses 

pengambilan keputusan, yang nantinya 

dapat meningkatkan pengalaman bagi 

pelanggan serta efisiensi dalam 

operasional [5]. 

Namun, meskipun memiliki 

potensi yang besar, banyak UMKM yang 

masih menghadapi berbagai tantangan 

atau kendala. Salah satu kendala yang 

sering dihadapi adalah keterbatasan akses 

terhadap pasar yang lebih luas dan 

minimnya pemahaman teknologi digital 

[6]. Kendala lain yang dihadapi adalah 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

dalam menerapkan strategi digital 

marketing yang efektif karena masih 

banyak pelaku UMKM yang masih 

mengandalkan metode pemasaran secara 

konvensional, sehingga jangkauan pasar 

menjadi terbatas [7]. Keterbatasan sumber 

daya manusia yang memahami digital 

marketing juga menjadi kendala yang 

cukup signifikan [8]. Padahal teknologi 

digital memberikan peluang yang sangat 

berharga bagi UMKM untuk 

meningkatkan keunggulan dalam industri 

yang sangat kompetitif pada saat ini [9].  

 Padukuhan Soka Wetan, sebagai 

salah satu kawasan yang memiliki potensi 

UMKM lokal, turut merasakan tantangan 

yang serupa. Banyak pelaku UMKM di 

daerah ini yang belum sepenuhnya 

memanfaatkan platform digital untuk 

mempromosikan produk mereka. Hal ini 

menyebabkan mereka kesulitan untuk 

bersaing dengan pelaku usaha lainnya 

yang lebih adaptif terhadap kemajuan 

teknologi. 

 Program Kuliah Kerja Nyata 

Tematik (KKN-T) Universitas Janabadra 
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Yogyakarta tahun 2024 akan memberikan 

solusi atas permasalahan ini, khususnya 

dalam mengoptimalkan strategi 

pemasaran digital untuk UMKM di 

Padukuhan Soka Wetan. Mahasiswa dari 

kelompok KKN-T R-12, sebagai agen 

perubahan, memiliki peran penting dalam 

mengedukasi dan mendampingi pelaku 

UMKM untuk memanfaatkan media 

sosial, e-commerce dan teknologi digital 

lainnya dalam memperluas jaringan pasar 

dan meningkatkan daya saing produk 

mereka. Dengan pendekatan berbasis 

teknologi, diharapkan UMKM di 

Padukuhan Soka Wetan dapat 

berkembang lebih pesat dan berdaya saing 

tinggi di era digital ini.  

 Artikel ini akan membahas peran 

kelompok KKN-T R-12 dalam 

mengoptimalkan strategi pemasaran digital 

untuk meningkatkan UMKM di 

Padukuhan Soka Wetan, dengan fokus 

pada implementasi teknologi digital 

sebagai sarana untuk meningkatkan 

visibilitas dan penjualan produk UMKM 

setempat. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam 

penulisan artikel ini menggunakan 

pendekatan dari sisi marketing yang 

bermaksud memberikan gambaran 

mendetail terkait program kerja sosialisasi 

digital marketing pada UMKM yang 

diselenggarakan oleh kelompok KKN-T  

R-12. Metode ini bertujuan memberikan  

pemahaman yang komprehensif kepada 

peserta mengenai digital marketing. 

a. Lokasi dan Durasi Pelaksanaan 

Lokasi sosialisasi digital marketing 

pada UMKM diselenggarakan di Rumah 

Bapak Akhmad Riswanto Rozab yang 

merupakan Dukuh Padukuhan Soka 

Wetan, Kalurahan Merdikorejo, 

Kapanewon Tempel, Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Sosialisasi 

digital marketing pada UMKM di 

Padukuhan Soka Wetan bertujuan untuk 

mengoptimalkan strategi pemasaran digital 

untuk UMKM di wilayah tersebut. 

Kegiatan yang dilakukan oleh Kelompok 

KKN-T R-12 tersebut dipersiapkan selama 

KKN-T berlangsung dan dilaksanakan 

selama 1 hari, yaitu pada hari Senin, 04 

November 2024, pukul 10.00–12.00 WIB. 

b. Pendekatan Pelaksanaan 

Pendekatan pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi digital marketing pada UMKM 

yang diselenggarakan oleh KKN-T 

Universitas Janabadra Kelompok R-12  di 

Padukuhan Soka Wetan, Kalurahan 

Merdikorejo, Kapanewon Tempel, 

Kabupaten Sleman dilakukan secara 

partisipatif, berkelanjutan, dan berbasis 

potensi lokal dan teknologi. Kegiatan ini 

dilaksanakan guna mengoptimalkan 

strategi pemasaran digital untuk pelaku 

UMKM di Padukuhan Soka Wetan 

sehingga pelaku UMKM di daerah tersebut 

dapat memperluas jaringan pasar dan 

meningkatkan daya saing produk mereka. 

c. Penunjang Kegiatan 

Hal-hal yang menunjang kegiatan 

sosialisasi digital marketing pada UMKM 

yang diselenggarakan oleh kelompok 

KKN-T Universitas Janabadra Kelompok 

R-12  di Padukuhan Soka Wetan di 

antaranya adalah narasumber. Kelompok 

KKN-T R-12 mengundang Bapak Budi 

Setyanta, S.E., M.M., yang merupakan 

dosen Program Studi Manajemen 

Universitas Janabadra yang memiliki 

wawasan atau kompetensi dalam bidang 

marketing. Materi penyuluhan disusun 
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oleh dosen terkait secara langsung yang 

bertemakan “Optimalisasi Digital 

Marketing UMKM Padukuhan Soka Wetan 

di Era Digital”. Kelompok KKN-T 

melakukan koordinasi dengan pihak 

terkait, antaranya para tokoh masyarakat 

dan ibu-ibu PKK. Peralatan dan bahan 

yang digunakan untuk kegiatan 

penyuluhan digital marketing antara lain 

tempat, mikrofon, speaker, tikar dan 

banner. 

d. Mitra Kerja 

Kegiatan sosialisasi digital 

marketing pada UMKM dihadiri oleh 

sekitar 50 peserta yang terdiri dari tokoh 

masyarakat serta ibu-ibu PKK Padukuhan 

Soka Wetan. 

e. Teknik Pelaksanaan 

Rangkaian kegiatan sosialisasi 

digital marketing pada UMKM yang 

diselenggarakan oleh KKN-T Universitas 

Janabadra Kelompok R-12  di Padukuhan 

Soka Wetan diantaranya:  

1) Sesi pembukaan yang terdiri dari 

sambutan dari Bapak dukuh dan 

perwakilan ibu-ibu PKK serta ketua 

kelompok KKN-T R-12. 

2) Kegiatan sosialisasi digital marketing 

UMKM: narasumber memberikan 

penjelasan mengenai bagaimana cara 

bertahan pada era digitalisasi dan 

memasarkan produk secara luas lewat 

digital. 

3) Diskusi tanya jawab: peserta kegiatan 

sosialisasi bertanya kepada 

narasumber terkait materi yang 

dipaparkan dan mengidentifikasi 

langkah-langkah yang harus diambil 

ke depannya. 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan oleh 

kelompok KKN-T R-12 Universitas 

Janabadra berfokus pada pengoptimalisasi 

strategi marketing di era digital untuk 

meningkatkan UMKM di Padukuhan Desa 

Soka Wetan. Berdasarkan metode 

pelaksanaan di atas, kelompok KKN-T R-

12 mengadakan sosialisasi UMKM untuk 

para pelaku UMKM di Padukuhan Soka 

Wetan. 

Kegiatan sosialisasi UMKM 

dilaksanakan di rumah Bapak Akhmad 

Riswanto Rozab yang merupakan Dukuh 

Padukuhan Soka Wetan, Kalurahan 

Merdikorejo, Kapanewon Tempel, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan pada hari Senin, 04 

November 2024, pukul 10.00-12.00 WIB. 

Kelompok KKN-T R-12 menghadirkan 

narasumber yang berkompeten di 

bidangnya, yaitu Bapak Budi Setyanta, 

S.E., M.M., yang merupakan dosen 

Program Studi Manajemen Universitas 

Janabadra untuk memberikan materi 

sosialisasi.   

Dalam sosialisasi tersebut dibahas 

tentang kompetensi wajib wirausaha, tips-

tips agar menjadi wirausaha sukses, 

pengenalan mengenai digital marketing, 

tren terbaru digital marketing dan digital 

marketing tools. Pembahasan terkait 

kompetensi wajib wirausaha memfokuskan 

pada kemampuan dasar yang wajib dimiliki 

oleh pelaku UMKM seperti kreativitas, 

inovasi, kemampuan membaca peluang, 

serta keberanian mengambil risiko 

sehingga dengan kemampuan tersebut 

pelaku UMKM dapat bertahan dan 

berkembang meskipun persaingan pasar 

semakin ketat. Narasumber juga 
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menyampaikan tips-tips kepada peserta 

sosialisasi agar pelaku UMKM memiliki 

tujuan usaha yang jelas dan terarah, selalu 

menjaga kualitas produk dan layanan, 

membangun relasi yang baik dengan 

konsumen, dan mampu memahami 

kebutuhan konsumen.  

Dalam materi pengenalan digital 

marketing dijelaskan  bahwa dengan 

memanfaatkan digital marketing pelaku 

UMKM dapat mempromosikan produk 

atau jasa mereka serta dapat menjangkau 

pasar yang lebih luas [10]. Dalam 

membahas tren terbaru digital marketing, 

narasumber menunjukkan bahwa strategi 

pemasaran saat ini semakin berfokus pada 

konten visual serta pemanfaatan video 

pendek. Terkait dengan digital marketing 

tools, narasumber memberikan 

pengetahuan tentang berbagai alat bantu 

yang dapat digunakan untuk mendukung 

pemasaran secara digital, seperti platform 

media sosial yang terdiri dari Instagram, 

Facebook, TikTok, dan lain sebagainya. 

Sosialisasi UMKM ini bertujuan agar 

pelaku UMKM mendapatkan informasi dan 

memahami cara pengaplikasian atau 

penggunaan digital marketing secara 

optimal. Pada sosialisasi UMKM ini, 

pemateri memberikan beberapa contoh cara 

pembuatan website dan Google Bisnis.  

Hasil sosialisasi menunjukkan 

bahwa banyak pelaku UMKM di 

Padukuhan Soka Wetan yang belum 

sepenuhnya memanfaatkan teknologi 

digital untuk pemasaran produk mereka. 

Beberapa UMKM masih mengandalkan 

metode pemasaran konvensional seperti 

pemasaran dari mulut ke mulut. Namun, 

dengan adanya kegiatan sosialisasi yang 

dilakukan, UMKM di Padukuhan Soka 

Wetan mampu memahami dan 

menggunakan media sosial seperti 

Instagram, Shopee, Tiktok, dll., untuk 

memasarkan produk mereka secara luas. 

Digital marketing merupakan salah satu 

kegiatan promosi dan pencarian pasar 

melalui media sosial secara online dengan 

memanfaatkan berbagai sarana seperti 

halnya jejaring sosial.  

 

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi 

 

Gambar 2. Peserta Sosialisasi 

 

3. DAMPAK AWAL dan RESPON 

MASYARAKAT 

Kegiatan sosialisasi yang diadakan 

oleh kelompok KKN-T dapat membantu 

UMKM di Padukuhan Soka Wetan untuk 

memanfaatkan platform digital seperti 

media sosial, website, dan aplikasi e-

commerce untuk memasarkan produk 

mereka. Dengan adanya strategi pemasaran 

digital, produk UMKM dapat diakses oleh 

pasar yang lebih luas. Hal ini berpotensi 

meningkatkan volume penjualan dan 

memperkenalkan produk lokal kepada 

khalayak yang lebih besar [11]. Melalui 

pengenalan dan penerapan strategi 

marketing digital yang tepat, UMKM dapat 

v
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lebih kompetitif di pasar yang semakin 

modern. Pemasaran melalui media digital 

cenderung lebih efisien dibandingkan 

dengan metode konvensional seperti iklan 

cetak atau spanduk. Kelompok KKN-T 

dapat membantu UMKM dalam mengelola 

pemasaran secara hemat biaya dan tepat 

waktu, karena proses digital 

memungkinkan pengelolaan kampanye 

yang lebih terarah dan mudah dipantau 

hasilnya. Kelompok KKN-T juga berperan 

dalam melatih masyarakat, khususnya 

pelaku UMKM di Padukuhan Soka Wetan, 

untuk menguasai keterampilan digital yang 

berguna dalam bisnis. Hal ini akan 

membuka peluang bagi masyarakat untuk 

terus berinovasi dan mengikuti 

perkembangan teknologi, sehingga mereka 

lebih siap menghadapi tantangan di era 

digital. 

Dengan strategi marketing yang 

lebih optimal melalui pemasaran digital, 

UMKM dapat berkembang dan 

memberikan kontribusi yang lebih besar 

terhadap perekonomian lokal di Padukuhan 

Soka Wetan. Produk-produk lokal yang 

dikenal luas berpotensi meningkatkan 

pendapatan daerah. UMKM yang berhasil 

dapat berkembang menjadi usaha yang 

lebih besar dan berkelanjutan, yang tidak 

hanya mendukung individu, tetapi juga 

keluarga dan komunitas secara keseluruhan 

[12].  

Keberhasilan UMKM yang dibantu 

melalui pemasaran digital oleh kelompok 

KKN-T dapat menjadi contoh inspiratif 

bagi UMKM lain, baik di Padukuhan Soka 

Wetan maupun di daerah sekitarnya. 

Kesuksesan ini bisa mendorong para pelaku 

UMKM lain untuk mengikuti jejak yang 

sama dengan memanfaatkan teknologi 

untuk meningkatkan usaha mereka. Dengan 

keterlibatan mahasiswa yang memiliki 

pengetahuan tentang teknologi dan tren 

pemasaran, UMKM akan terdorong untuk 

terus berinovasi dalam pengembangan 

produk dan layanan mereka. Hal ini 

memastikan bahwa UMKM tidak hanya 

mengikuti tren, tetapi juga dapat 

menciptakan tren baru yang relevan. 

 

4. KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan oleh 

kelompok KKN-T R-12 Universitas 

Janabadra Yogyakarta berfokus pada 

pengoptimalisasian teknik marketing di era 

digital sebagai strategi pemasaran untuk 

meningkatkan UMKM di Padukuhan Soka 

Wetan. Program ini memberikan dampak 

positif, di mana kegiatan yang dilaksanakan 

telah menambahkan wawasan yang luas 

tentang strategi pemasaran di era digital. 

Sosialisasi tentang digital marketing pada 

UMKM tersebut membahas tentang 

bagaimana cara memasarkan suatu produk, 

tips-tips cara menjadi wirausaha sukses di 

era digital sekarang. Memiliki strategi 

digital marketing di era sekarang sangat 

penting karena ini sangat membantu pelaku 

bisnis untuk mencapai kesuksesan dalam 

berbisnis. 
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